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ABSTRAK: Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram, 

ditemukan hasil belajar siswa masih tergolong rendah, serta metode yang digunakan oleh guru 

masih kurang bervariatif. Sehingga peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange, Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap hasil belajar 

kognitif Biologi Siswa MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram, dengan satu kelas menggunakan 

model  pembelajaran  yang  sama. Pengambilan data ini berlangsung dari tanggal 24  April 2018 

sampai dengan  12  Mei  2018. Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang diperoleh  yaitu, data 

kualitatif  dan data kuantitatif hasil belajar kognitif  siswa. Sedangkan data kuantitatif  diperoleh  

dari hasil evaluasi tes belajar siswa. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 

rumus yang telah di tetapkan sebelumnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen. Sampel penelitian adalah kelas VII-B MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram, dengan 

jumlah subjek sebanyak 32 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

soal yang berbentuk essay yang berjumlah 4 soal dan pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Hasil 
penelitian ini menujukkan bahwa nilai rata-rata pre-test 47,7 dan post-test 69,6, jadi hasil yang di 

dapat penelitian ini di miliki harga thitung  lebih besar dari pada ttabel  pada taraf  siginifikan 5% 

dengan Dk =6 (thitung  ≥ ttabel = 37,380 > 33,362). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha 

di terima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE), hasil belajar kognitif biologi siswa MTs Nurul Islam Sekarbela 

Mataram tahun pelajaran 2017/2018. 

 

Kata Kunci: Rotating Trio Exchange, Hasil Belajar Kognitif. 

 

ABSTRACT: Based on the results of initial observations at MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram, 

it was found that student learning outcomes were still relatively low, and the methods used by 
teachers were still not varied. So the researchers tried to use the rotating trio exchange 

cooperative learning model. This research was conducted with the aim of knowing the effect of the 

Rotating Trio Exchange (RTE) cooperative learning model on the cognitive learning outcomes of 

students at MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram, with one class using the same learning model. 

This data collection took place from 24 April 2018 to 12 May 2018. In this study there were two 

types of data obtained, namely, qualitative data and quantitative data on students' cognitive 

learning outcomes. Meanwhile, quantitative data was obtained from the evaluation results of 

student learning tests. The data is then analyzed using a predetermined formula. The type of 

research used is quasi-experimental. The research sample was class VII-B MTs Nurul Islam 

Sekarbela Mataram, with a total of 32 subjects. Data collection techniques used observation 

sheets and questions in the form of essays which totaled 4 questions and multiple choice which 
totaled 20 questions. The results of this study show that the average value of the pre-test is 47.7 

and the post-test is 69.6, so the results obtained in this study have a tcount greater than ttable at a 

significant level of 5% with Dk = 6 (tcount ≥ ttable = 37.380 > 33.362). Thus, it can be concluded 

that Ha is accepted and Ho is rejected, meaning that there is an effect of using the cooperative 

learning model of the Rotating Trio Exchange (RTE) type, cognitive biology learning outcomes of 

MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram academic year 2017/2018. 

 

Keywords: Rotating Trio Exchange, Cognitive Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan secara umum  merupakan  kebutuhan manusia, karena  

pendidikan merupakan suatu  upaya  untuk  memberikan  pengetahuan, wawasan, 

keterampilan, keahlian  tertentu  kepada peserta didik guna  mengembangkan  

potensi  dirinya  sehingga  mampu  menghadapi  setiap perubahan  yang  terjadi  

akibat  adanya  membangun  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi. Oleh  karena itu,  

dalam  menciptakan  suatu  pendidikan  yang  bermutu  perlu  mendapatkan  

penanganan  yang  lebih  baik.  Visi  pendidikan  nasional  adalah  untuk  

mewujudkan  sistem  pendidikan  sebagai  pranata  sosial  yang  kuat  dan  

berwibawa  untuk  memberdayakan  semua  warga  indonesia  agar  berkembang  

menjadi  manusia  yang  berkualitas,  sehingga  mampu  proaktif  menjawab 

tantangan  zaman  yang  penuh perubahan (Lapopo, 2012). 

Terkait  dengan  visi  nasional  tersebut,  maka  pendidikan  harus  mampu  

memberdayakan  peserta  didiknya,  agar  menjadi  manusia  seutuhnya  sebagai  

subjek sekaligus objek  pembangun  bangsa. Oleh  karena  itu, proses pendidikan  

harus mencakup: 1) penumbuh  kembangan  keimanan dan ketakwaan; 2) 

pengembangan wawasan kebangsaan, kenegaraan, demokrasi, dan  kepribadian; 

3) pengusaan ilmu pengetahuan dan teknologi; 4) penghayatan, apresiasi, dan 

ekspresi seni; dan 5) pembentukan manusia yang sehat jasmani dan rohani 

(Lapopo, 2012). 

Usaha untuk mewujudkan visi atau tujuan pendidikan di atas pencapain 

tujuan pendidikan tersebut, hendaknya dilakukan secara sadar dan terencana, 

terutama dalam hal mewujudkan suasana belajar dan proses belajar yang 

memungkinkan peserta didik aktif mengembangkan potensi diri yang di miliki. 

Peserta didik hendaknya menjadi pusat pembelajaran, karena yang dilakukan 

kegiatan belajar adalah peserta didik bukan guru. Namun pada kenyataannya, 

disekolah proses pembelajaran masih bersifat teacher center. Kondisi ini juga 

terjadi di MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram di kelas VII. Proses belajar yang 

berlangsung masih bersifat teacher center atau berpusat pada guru. Hal ini 

menyebabkan nilai siswa khususnya mata pelajaran biologi masih rendah. 

Berikut ini adalah persentase ketuntasan belajar klasikal dilihat dari nilai 

ujian tengah semester biologi kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram. 

 
Tabel 1. Ketuntasan Klasikal Siswa Dilihat dari Nilai Ujian Tengah  Semester Biologi MTs. 

Nurul Islam Sekarbela Mataram. 

No. Tahun Pelajaran Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

1 2017/2018 VII-B 32 60 

Sumber: Arsip Nilai  Kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram 2017/2018. 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas VII 

MTs Nurul Islam Sekarbela Mataram, belum mencapai ketutasan klasikal yaitu ≥ 
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75. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa masalah yang terdapat dalam proses 

belajar-mengajar yang dilakukan selama ini adalah kecendrungan masih 

menggunakan metode ceramah, praktik dan penugasan dalam proses 

pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa tidak ada inisiatif perserta didik 

untuk bertanya, peserta didik tidak berani menjawab pertanyaan dari guru secara 

individu, kemandirian dalam mengerjakan soal masih kurang, dan perserta didik 

sering berbicara sendiri ketika guru menerangkan atau mengajar. Informasi 

disampaikan hanya dari guru kepada siswa tanpa mempertimbangkan feedback 

dari siswa. 

Adanya permasalahan tersebut dari hasil yang telah di analisis disebabkan 

pada saat proses pembelajaran guru kurang memperhatikan krakteristik siswa 

yang memiliki motivasi, minat, bakat, kemampuan awal, gaya belajar dan 

kepribadian yang berbeda-beda. Adanya heterogenitas karakteristik siswa ini, 

seharusnya menjadi salah satu perhatian khusus oleh guru, karna dengan 

mengetahui karakteristik siswa, maka guru akan lebih mudah dalam menetukan 

metode yang akan digunakan. Upaya  untuk menyelesaikan pemasalahan diatas, 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE), yang merupakan variasi dalam proses pembelajaran, 

khususnya pelajaran biologi. Penerapan model pembelajaran koopratif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) dalam pembelajaran biologi, diharapkan mampu 

meninggkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Menurut Isjoni (2012), pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran, dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur kelompok 

heterogen. Sedangkan Sunan & Hans (2000), mengemukakan pembelajaran 

kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang 

khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada perserta didik, agar bekerja 

sama selama proses pembelajaran. Sedangkan Stahl (1994), menyatakan 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan 

meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku sosial. 

Menurut Nur dalam isjoni (2012), pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang mengelompokan siswa, untuk tujuan menciptakan pendekatan 

pembelajaran yang berhasil, yang mengintegrasikan keterampilan sosial yang 

bermuatan akademik. Menurut Davidson & Warsham (2003), pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil, 

siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar yang 

berkelompok, pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. 

Menurut Isjoni (2012), menyatakan bahwa model pembelajaran Kooperatif 

Rotating Tro Exchange (RTE), merupakan salah satu model pembelajaran, karena 

dapat memberikan variasi dalam pembelajaran. Model ini terdiri 3 orang dalam 

satu kelompok, yang diberi nomor 0,1 dan 2. Nomor 1 berpindah searah jarum 

jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah jarum jam, sedangkan nomor 0 tetap 

tempat. Dimana setiap kelompok diberikan pertanyaan untuk didiskusikan, setelah 

itu kelompok dirotasikan kembali dan menjadi trio yang baru. Dan  setiap trio 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria/
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baru tersebut diberikan pertanyaan yang diberikan, ditambahkan sedikit tingkat 

kesulitannya. 

 

METODE  

Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, yaitu penelitian yang 

direncanakan dan dilaksanakan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 

dari suatu perlakuan dalam mempelajari hubungan sebab akibat tersebut, peneliti 

dilakukan dengan menggunakan satu kelas, yaitu kelas VII (Sukardi, 2003). 

Rancangan Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test dan pre-

test Control Group Design. Dalam desain ini terdapat satu kelompok  yang 

terpilih secara random, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal, 

dan post-test untuk mengetahui keadaan akhir, adakah perbedaan antara pre-test 

dengan post-tets  (Sugiyono, 2006). 

 
Tabel 2. Post-Test Control Group Design. 

Kelas Perlakuan Test 

VII B Konvensional Pre–test 

Tipe Rotating trio exchange Post-test 

Sumber: Sugiyono, 2006. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Adapun populasi dan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Populasi Penelitian 

Jumlah keseluruhan siswa kelas VII sebanyak 96 orang, yang dimana  

terbagi 3 kelas yaitu, kelas A, B dan kelas C, dari 3 kelas tersebut akan di pakai 1 

kelas yaitu B, menjadi kelas post-tet dan pre-test sebanyak 32 siswa yang akan di 

teliti oleh peneliti itu sendiri.  

Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sedangkan Arikunto (2006), juga menjelaskan tentang pengertian 

sampel secara singkat, yaitu sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, tehnik yang digunakan dalam menentukan sampel adalah tehnik 

purposive sampling, teknik ini merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sukardi, 2003). 

Instrumen Penelitian  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti, 

digunakan untuk memperoleh data tentang keterlaksanaan pembelajaran. Peneliti  

memberikan penilaiannya terhadap aspek pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria/
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Tes 

Tes dibuat oleh penulis untuk mengukur data mengenai hasil belajar 

kognitif siswa. Bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif 

siswa. Tes ini digunakan dengan cara essay atau pilihan ganda dan tes ini akan 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran. 

Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan oleh peneliti bertujuan untuk mengambil bukti 

ada keterlaksanaan pembelajaran dari awal sampai akhir, misalnya dalam 

pembagian angket, pemberian materi maupun tes akhir dan diambil dengan cara 

photo menggunakan camera, dan akan digunakan pada saat awal pembelajaran 

berlansung sampai akhir pembagian tes. 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

Prosedur pelaksanaan penelitian ini merupakan penjabaran terhadap ruang 

lingkup penelitian yang terdiri dari tahap - tahap pelaksanaan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 

Melakukan Observasi awal ke sekolah MTs Nurul Islam Sekarbela 

Mataram. 

Tahap Pelaksanaan  

1) Menyiapkan  Rancang  Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP)  dan Silabus. 

2) Menyiapkan soal  pre-test dan  post-test.  

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi yang dilakukan adalah, apakah ada pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap 

pembelajaran kognitif siwa dikelas VII B, dan membandingkan hasil pre-test 

dengan hasil post-test menggunakan satu kelas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Metode Observasi 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan 

pembelajaran. Data yang diperoleh berupa hasil observasi keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang di isi oleh observer. Observasi keterlaksanaan pembelajaran 

bertujuan untuk melihat sejauh mana keterlaksanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun, sehingga dapat mengontrol segala kegiatan yang 

dilaksanakan dan dijadikan refleksi untuk pertemuan selanjutnya. Jenis data 

lembar keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran ini adalah data 

kualitatif. 

Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan belajar kognitif ialah tes 

essay dan tes pilihan ganda. Tes dilakukan pada sebelum pembelajaran dan akhir 

pembelajaran pada kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari pemberian ini 

merupakan data kualitatif. 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa uji, 

yaitu sebagai  berikut. 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria/
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Data Hasil Observasi  Keterlaksanaan RPP 

Data hasil observasi tentang keterlaksanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dalam penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 

Keterlaksanaan RPP = 
𝒏

∑
𝑿𝟏𝟎𝟎 

Keterangan:  

n  =  Jumlah langkah RPP yang terlaksana; dan 

∑ =  Total langkah pembelajaran secara keseluruhan yang direncanakan. 

  
Tabel 3. Kategori Keterlaksanaan Rencana Pembelajaran Siswa. 

Konversi dalam Persentase (%) Kategori 

90% - 100% Sangat Baik 

78% - 80% Baik 

65% - 75% Kurang Baik 

55% - 64% Sangat Kurang Baik 

Sumber: Nurkencana, 1990. 

 

Analisis Data Hasil Belajar Kognitif 

Setelah mendapatkan skor hasil belajar kognitif siswa, selanjutnya skor 

tersebut dikonversi kedalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus berikut ini 

(Kunandar, 2013). 

 

Nilai = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
𝐱 𝟏𝟎𝟎 (Sugiyono, 2014). 

 

Nilai kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif yang 

diperoleh siswa tersebut dilanjutkan dengan uji hopotesis, untuk mengetahui 

pengaruh dari model pembelajaran yang telah diterapkan. 

Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan, maka data kemampuan  hasil 

belajar kognitif siswa dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan menggunakan 

uji-t pasangan (paired t-test) pada taraf signifikan 5%. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis terlebih dahulu dilaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar kognitif 

pada kelas pre-test dan kelas post-test dalam penelitian terdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan secara manual dengan taraf 

signifikan 5%. Jika data hasil belajar kognitif terdistribusi normal, maka analisis 

dilanjutkan dengan uji parametrik yang sesuai, tetapi jika data tidak terdistribusi 

normal, maka dilanjutkan dengan uji beda Non parametrik Mann Whitney U. 

Adapun rumus untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 

t = 
𝒅√𝒏

𝒔𝒅
 

Keterangan: 

D =  Selisih nilai dari pasang data; 

d
- =  Nilai rata-rata d; 

Sd =  Standar deviasi dari d; dan 

Derajat Bebas  =  n-1 (Sugiyono, 2014). 
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Uji Homogenitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah populasi dan sampel yang 

menjadi obyek penelitian bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas di uji 

dengan rumus uji-f (Sugiyono, 2014).  

 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Varians untuk masing-masing kelas diperoleh dengan rumus : 

 

S2 = ∑(𝑥−𝑥)2

𝑛−1
  

Keterangan: 
F   =  Indeks homogenitas yang dicari; 
S2  =  Varians; 

X  =  Nilai siswa; 

�̅� =  Rata-rata; dan 

N =  Jumlah sampel. 

 

Kesimpulan: Jika Fhitung <  Ftabel pada taraf signifkan 5%, maka 

variansnya homogen. Sebaliknya, Jika Fhitung ≥ Ftabel pada taraf signifkan 5%, 

maka variansnya tidak homogen (Sugiyono, 2014). 

Uji –t 

Adapun rumus uji t yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

(Sugiyono, 2014). Jika varians tida homogen maka rumus uji t yang digunakan 

adalah separated varians dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2006). 

 
t
hitung= 

𝑥1−𝑥2

√𝑠12

𝑛1
+√

𝑠22

𝑛2

 

Keterangan: 
t  =  t tes (t hitung); 

x1  =  Rata-rata kelas eksperimen; 

x2  =  Rata-rata kelas kontrol; 

S1
2   =  Variansi kelas eksperimen; 

S2
2  =  Variansi kelas kontrol; 

n1  =  Jumlah siswa kelas eksperimen; dan 

n2  =  Jumlah siswa kelas kontrol. 

 

Jika varians homogen maka digunakan rumus t-test berikut ini (sugiyono, 

2006). 

𝑡 =  
𝑥1−𝑥

2 

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2− 2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

t  =  Nilai t-hitung; 

X1  =  Angka rata-rata dari kelompok eksperimen; 

X2  =  Angka rata –rata dari kelompok kontrol; 

n1  =  Jumlah individu dalam kelompok eksperimen; 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria/


Educatoria : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan  
E-ISSN 2808-2699; P-ISSN 2808-361X 

Vol. 3, No. 1, Januari 2023; Hal. 6-19 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/educatoria/  

 

 

 

13 
 

0

50

100

1 2

Nilai Tertinggi

Nilai Tertinggi

n2  =  Jumlah individu dalam kelompok kontrol; 

s1  =  Deviasi rata-rata kelompok eksperimen; dan 

s2  =  Deviasi rata-rata kelompok kontrol. 

Jika thitung ≥ ttabel  pada taraf signifikan 5%, maka hipotesis Ha diterima dan 

Ho ditolak, kemudian jika thitung < ttabel pada taraf  signifikan 5%, maka hipotesis 

Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan 

Pre-test dan  Pos-test, dengan  satu  kelas  menggunakan  model  pembelajaran  

yang  sama. Pengambilan data ini berlansung dari tanggal 24  April 2018 sampai 

dengan  12  Mei  2018. Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang diperoleh  

yaitu, data kualitatif  dan data kuantitatif , hasil belajar kognitif  siswa. Sedangkan 

data kuantitatif  diperoleh  dari hasil evaluasi tes belajar siswa. Data tersebut 

kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus yang telah di tetapkan 

sebelumnya.  Adapun data yang diperoleh dari  hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP 

Hasil observasi kegiatan pembelajaran dinyatakan dalam  persentase, hasil 

keterlaksanaan kegiatan ini menggambarkan  ketercapaian  kegiatan pembelajaran  

sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas VII MTs Nurul Islam Sekarbela 

Mataram. 

No. Parameter Eksperimen 

1 Pertemuan 1 2 

2 Langkah yang terlaksanakan 13 11 

3 Jumlah langkah yang di rencana kan 13 11 

4 Persentase 79% 90% 

5 Kategori Baik Sangat Baik 

 

Sekiranya dapat di lihat lebih jelas lagi pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, memperlihatkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating trio Exchange (RTE) dapat dilaksanakan dengan baik,  dilihat dari 

pertemuan I,  persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran  adalah 79%, 

dengan kategori baik, dan pertemuan II, persentase kegiatan pembelajaran adalah 
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Chart Title

Kelas VIIB Kelas VIIB

90%, dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe rotating 

trio exchange (RTE), dapat terlaksana dengan baik dikarenakan proses 

pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange lebih 

berpusat pada siswa, dan pencarian informasi, dan juga terdapat perbandingan 

hasil perhitungan hasil keterlaksanaan RPP dapat di lihat selengkapnya pada 

Gambar 1. 

Data Hasil Belajar Kognitif Siswa  

Dapat dilihat hasil belajar kognitif dengan Tabel di bawah ini dengan jelas 

sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs Nurul Islam Sekabela Mataram 

2017/2018. 

Soal Parameter 
Kelas 

VII B VII B 

Pre-test dan post-

test 

Nilai Terendah 32.5 20 

Nilai Tertinggi 72.5 90 

Rata-Rata 47.734375 69.609375 

 

Sekiranya dapat di lihat dari gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 5 Dapat dilihat hasil belajar siswa, diperoleh dari hasil tes 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan yang berbeda. Kelas 

pre-test dan post-test diberi perlakuan dengan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Rotating Trio Exchange (RTE), dalam hal ini dengan menggunakan metode 

ceramah. Sebelum deberikan tes pada kelas pre-test dan kelas post-test, soal yang 

diberikan diuji terlebih dahulu. Dari tabel data tes di atas dapat dilihat bahwa ada 

perubahan skor rata-rata siswa, baik kelas pre-test maupun kelas post-test dapat 

dilihat pada gambar 2. 

Uji Homogenitas  

Sebelum melanjutkan analisis data dengan Uji t pasangan , terlebih dahulu 

data dilakukan Uji homogenitas. Uji homogenitas  dilakukan dalam penelitian ini 

adalah, mengetahui homogenitas suatu data. Adapun rekapitulasi hasil uji 

homogenitas pre- test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs. Nurul Islam 

Sekarbela Mataram Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Uji Homogenitas 

Paramenter Statistik Post-test dan Pre-test 

Varians terbesar  (S1
2) 37.380 

Varians terkecil (S1
2) 33.362 

Dk pembilang 31 

Dk penyebut 31 

Fhitung 1.120 

Ftabel  pada taraf signifikan 5% 2.05 

Keputusan Homogen 

 

Sekiranya dapat dilihat pada Gambar 3 dengan jelas di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan  bahwa  nilai hasil uji post-test sebesar 

Fhitung <Ftabel  = 1,120 < 2,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa, varians  

kedua sampel post-test dalam penelitian ini  dalam keadaan homogen  setelah di 

sesuaikan  dengan nilai Ftabel  pada taraf  signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 

95%). 

Uji Normalitas  Data Kelas Post-Test dan Pre-Test 

Setelah di lakukan uji homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji 

normalitas data dengan menggunakan rumus Chi-kudrat (X2). Setelah dilakukan 

uji normalitas data dengan menggunakan rumus Chi-kudrat (X2) di peroleh nilai 

X2
hitung  sebesar 37,380, sedangkan nilai X2

tabel pada taraf  signifikan  5%, dengan 

dk = 5 adalah  sebesar 11,070,  jadi diperoleh (X2
hitung <Xtabel  = -37,380 <33,362. 

Karena X2
hitung < Xtabel, maka kedua sampel dalam penelitian ini terdistribusi 

normal, artinya kedua sampel dapat digunakan untuk menguji hipotesis.  

Uji t-Test (Uji Hipotesis)  

Setelah melakukan uji homogenitas dan uji normalitas data, dan data 

dinyatakan homogen dan distribusi normal . Maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah di ajukan sebelumnya,  

dengan menggunakan rumus t-test polled varians. Adapun ringkasan hasil 

pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis. 

Keterangan Hasil 

Nilai rata –rata selisih kelas post-test (X1) 37.380 

Nilai  rata-rata selisih  pre-test (X2) 33.362 

Varians deviasi post-test (S1
2) 37.380 

Varians  deviasi pre-test (S2
2) 33.362 

Jumlah siswa post-test (n1) 32 

Jumlah siswa pre-test (n2) 32 

Thitung (t-test) 1.120 

Ttabel pada taraf signifikan 5% 2.05 

Keputusan H0 ditolak dan Ha diterima 

 

Sekiranya dapat di lihat gambar 4 dengan jelas di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 diatas, dapat diketahui bahwa hipotesis yang di 

ajukan dalam penelitian ini, dimiliki harga thitung  lebih besar dari pada ttabel  pada 

taraf  siginifikan 5%, dengan Dk = 6 (thitung  ≥ ttabel = 37,380 > 33,362). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak, artinya ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatip tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE), hasil belajar kognitif biologi siswa MTs Nurul Islam Sekarbela 

Mataram tahun pelajaran 2017/2018. 

Pembahasan 

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada satu  kelas, yaitu pada kelas 

XIIB, pada materi pokok ekosistem dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE). 

Keterlaksanakan RPP 

Proses pembelajaran di kelas VII B pada pertemuan pertama belum 

terlaksana dengan  maksimal. Hal ini terlihat dari hasil analisis keterlaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan pertama di kelas VII B menujukkan persentase  

sebesar 79%, dan  persentase pada  pertemuan kedua mengalami peningkatan  

yaitu sebesar 90%. Perbedaan hasil persentase pada post-test  maupun pre-test 

disebabkan karena pada pertemuan pertama baik dikelas VII B, kegiatan 

pembelajaran yang sudah di susun belum terlaksana dengan baik, siswanya masih 

belum bisa terkontrol secara maksimal, sehingga rencana pembelajaran yang 

sudah disusun tidak bisa berjalan dengan baik. Pada pertemuan kedua di kelas VII 
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B hampir semua rencana kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimal, 

karena guru sudah mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif. 

Hasil Belajar Kognitif  Siswa  

Hasil belajar siswa merupakan gambaran kemampuan siswa dalam 

menerima pelajaran. Tes hasil belajar siswa di gunakan untuk mengetahui 

peningkatan prestasi siswa terhadap materi  pembelajaran  yang diberikan. 

Dengan pembiasaan dan kegiatan yang dilakukan sendiri maka siswa akan 

memahami materi tersebut dan tidak akan melupakannya. Kegiatan tersebut 

dilanjutkan pada pedalaman materi melalui latihan soal. Dengan demikian, 

pemahaman konsep siswa lebih kuat sehingga ketika di berikan soal, siswa dapat 

dengan mudah mengidenfikasi masalah apa yang ditampilkan pada soal tersebut, 

dan cara menyelesaikan yang tepat, cepat, dan mudah dapat di lakukan oleh siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa mudah menggunakan kemampuan berfikir 

yang bagus dalam menyelsaikan masalah. 

Berdasarkan nilai hasil uji homogenitas  post-test dan pre-test, di peroleh 

hasil sebesar Fhitung < Ftabel = 1,120 < 2,05. Demikian dapat di katakan bahwa 

varians sampel pos-test  dan pre-test dalam penelitian ini,  keadaan homogen 

setelah di sesuaikan dengan nilai Ftabel  pada taraf signifikansi 5%, tingkat 

kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil dari uji normalitas data dengan 

menggunakan rumus Chi-kudrat (x2) di peroleh nilai  x2
hitung sebesar 37,380 

sedangkan nilai x2
tabel  pada taraf signifikan 5%, dengan Dk = 5 adalah sebesar 

33,362, jadi di peroleh (x2
hitung<xtabel =37,380<33,362). Karena x2

hitung<xtabel , 

maka kedua sampel dalam penelitian ini terdistribusi normal artinya kedua sampel 

dapat di pergunakan untuk menguji hipotesis. 

Kemudian analisis uji-t memiliki harga thitung lebih besar dari pada ttabel 

pada taraf siginifikan 5%, dengan Dk= 6(thitung  ≥  ttabel  = 1,120 ≥ 2,05). Dengan 

demikian, dapat di simpulkan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak, artinya ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) terhadap hasil belajar kognitip biologi siswa MTs Nurul Islam 

Sekarbele Mataram tahun pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini  juga 

membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE), meningkatkan  hasil belajar siswa  sejalan dengan pendapat 

(Tjokrodihardjo, 2008), bahwa model pembelajaran kooperatif Rotating Trio 

Exchange (RTE) memiliki beberapa kelebihan, antara lain : 1) meningkatkan 

aktifkan aktitifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran; 2) meningkatkan sikap 

tanggung jawab individu dalam kelompok; 3) menimbulkan / membina sikap 

sosial dan sikap demokratis  antar siswa; dan 4) serta meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. Dan di buktikan juga dengan hasil penelitian dari (Nurhayati 

et al., 2013).  Judul penerapan model pembelajaran kooperatif Rotating Trio 

Exchange (RTE) sebagai upaya meningkatan prestasi belajar siswa pada pokok 

bahasan Reaksi Reduksi Oksidasi di kelas x SMA Negeri 2 Pekan Baru,  

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang di 

belajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Rotating Trio 

Exchange (RTE) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Dengan hasil t-hitung > t-tabel = 2,46 > 1,67. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa MTs Nurul Islam Sekarbele Mataram 

tahun pelajaran 2017/2018. Dimana setelah dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t-pasangan, diperoleh harga thitung lebih besar  dari ttabel  pada 

taraf siginifikan 5%, dengan Dk = 6(thitung ≥ ttabel =1,120 > 2,05). 

 

SARAN  

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan oleh penulis dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) bagi guru, dapat menggunakan atau 

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) sebagai alternatif dalam pembelajaran, dan dapat menambah 

pengalaman bagi guru sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar biologi 

siswa; 2) bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mencoba menggunakan atau 

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE); dan 3) bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi 

dalam belajar sehingga siswa membiasakan diri dalam belajar tentang materi 

pembelajaran yang di pelajarinya serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa. 
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